BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

L. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis vyang dilakukan,

penyusun menyimpulkan bahwa

L

Dengan sistem tumpangsari petani tanah kering di
Kecamatan Playen mengusahakan tanah pertaniannya
agar memperoleh pendapatan yang maksimal. Selain itu
juga dengan intensifikasi yaitu dengan cara
"Nyetren".

Luas tanah yang dimiliki keluarga petani memiliki
korelasi positif terhadap pendapatan keluarga petanil
tanah kering wyvaitu untuk keluarga petani vyang
mengusahakan tanah keringnya dengan dua kali tanam
dalam satu tahun sebesar 25,88 %z sedangkan faktor
lain yang mempengaruhi secara matematis adalah 74,12
%. Sedangkan untuk keluarga petani yang mengusahakan
tanah pertaniannya dengan tiga kali tanam dalam satu

tahun sebesar 80,25%, sedangkan faktor lain yang

mempengaruhi pendapatan dari usaha tani tanah kering

\

sebesar 19,75 % .. Artinya semakin luas penguasaan
pemilikan tanah pertanian oleh keluarga petani maka
semakin besar pula pendapatan yang diperoleh dari

usaha tani.
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3. Petani yang mengusahakan tanah keringnya dengan tiga
kali tanam dalam satu tahun lebih menguntungkan dari
pada petani yang mengusahakan tanah keringnya dengan
dua kali tanam dalam satu tahun artinya pendapatan
vang diperoleh petani dengan tiga kali tanam dalam
satu tahun lebih tinggi dari pada petani yang
mengusahakan tanah keringnya dengan dua kali tanam
dalam satu tahun.

4. Pendapatan yang diperoleh kepala keluarga petani dari
pengusahaan tanah kering (tegalan) belum dapat untuk
memenuhi kebutuhan minimum pangan yaitu dari 88 petani
hanya 10 keluarga petani atau 11,36 % saja yang dapat
mencapai ambang kecukupan pangan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan memperhatikan

permasalahan yang ada sehubungan dengan penguasaan

pemilikan tanah pertanian yang semakin menyempit di

daerah penelitian penyusun mengajukan saran sebagai

berikut:

1.

Mengingat usaha untuk menambah luas tanah pertanian
tidak memungkinkan lagi, maka usaha intensitas perlu
ditingkatkan dalam rangka untuk meningkatkan
pendapatan petani. Dengan usaha tani "Nyetren" yang
sudah dilaksanakan oleh sebagian petani setempat

terbukti dapat untuk meningkatkan pendapatan petani.
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Bagi Pemerintah Daerah dalam menangani kemiskinan
masyarakat kiranya perlu mengadakan latihan kerja
atau penyuluhann di desa-desa yang mayoritas warga
masyarakatnya sebagai petani khususnya kepada
golongan usia muda agar nantinya tenaga kerja di
desa sebagai petani tidak hanya mereka yang usianya

sudah tua atau kurang produktif.
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